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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisa data serta pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan status gizi anak balita di 

Kelurahan Papanggo Kecamatan Tanjung Priok. Masih banyak ibu yang kurang 

pengetahuan mengenai gizi balita. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

tingkat pendidikan ibu dengan status gizi balita di Kelurahan Papanggo Kecamatan 

Tanjung Priok, Jakarta Utara. Latar belakang pendidikan ibu yang tinggi tidak 

menjamin status gizi balita baik. 

c. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap 

ibu dengan status gizi anak balita di Kelurahan Papanggo Kecamatan Tanjung Priok, 

Jakarta Utara. Sikap ibu sangat penting dalam pemeliharaan gizi anak baliti dan 

keluarga. 

d. Dari hasil penelitian digambarkan bahwa tidak ada hubungan antara perilaku ibu 

dengan status gizi anak balita di Kelurahan Papanggo Kecamatan Tanjung Priok, 

Jakarta Utara. 

e. Hasil penelitian menggambarkan bahwa tidak ada hubungan antara usia ibu  dengan 

status gizi anak balita di Kelurahan Papanggo Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta 

Utara 
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f. Hasil penelitian menggambarkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

pekerjaan ibu dengan status gizi anak balita di Kelurahan Papanggo Kecamatan 

Tanjung Priok, Jakarta Utara. 

g. Dari hasil penelitian didapatkan balita dengan status gizi buruk paling banyak adalah 

responden yang status ekonominya ≤ Rp 1.200.000 (sebanyak 22,5 %).  

h. Jumah anak mempunyai hubungan terhadap status gizi balita. Hal ini digambarkan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dari 98 responden sebanyak 36 % status 

gizi dipengaruhi oleh ibu yang mempunyai anak lebih dari 3. Hal ini disebabkan 

karena perhatian ibu tidak hanya terfokus pada satu anak saja.  

i. Riwayat penyakit anak juga memiliki hubungan terhadap status gizi balita. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dari 98 responden sebanyak 32,6 % balita yang 

memilikiriwayat sakit mengalami gizi buruk. 

j. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil bahwa tidak ada 

hubungan antara lingkungan [air, jamban, Saluran Pembuangan Air Limbah 

(SPAL)] dengan status gizi anak balita di posyandu kelurahan Papanggo kecamatan 

Tanjung Priuk. Hal ini dikarenakan sebanyak 21 % dari 98 responden yang memiliki 

lingkungan baik balitanya masih mengalami gizi kurang. 

k. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa ada hubungan 

antara umur anak dengan status gizi balita. 
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B. Saran  

1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Tanjung Priok untuk bisa lebih aktif lagi memberikan 

informasi melalaui media informasi mengenai status gizi balita di Kelurahan 

Papanggo sehingga perlu memaksimalkan fungsi radio suara husada milik dinas 

kesehatan untuk mengkampanyekan status gizi balita, misalnya dengan cara seperti 

talkshow oleh petugas gizi dan iklan-iklan yang mengenai status gizi balita terutama 

diprioritaskan pada indikator pengetahuan, perilaku dan ibu-ibu. 

2. Bagi Puskesmas di Kelurahan Papanggo Kevcamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara 

perlu meningkatkan pembinaan kader dan motivasi kepada kader agar menjalankan 

perannya terutama pada sasaran yang tidak datang ke Posyandu melalui kunjungan 

rumah dan pemberian informasi kepada sasaran di luar hari Posyandu. 

3. Bagi perawat puskesmas Kelurahan Papanggo Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta 

Utara untuk melakukan kunjungan rutin kepada ibu yang baru melahirkan dari usia 

anak 0 sampai 6 bulan, minimal 1 kali kunjungan dalam sebulan. Kunjungan ini tidak 

dipungut biaya, agar tidak membebankan keluarga di lokasi tersebut diatas. 

Kunjungan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang status gizi kepada 

ibu dan melakukan pengontrolan kesehatan ibu dan anak. 

4. Bagi masyarakat di Kelurahan Papanggo Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara 

khususnya ibu balita hendaknya meningkatkan pengetahuan tentang gizi seperti 

datang ke Posyandu maupun kegiatan penyuluhan lainnya. 
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